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TATA CARA *“UMROH
(IHROM - TAWAF — SA’I - TAHALLUL)

1. IHLAL IHRAM

LABBAIKA ‘UMROTAN ;:):“9 :ﬂ;:‘]
ATAU MEMBACA
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LABBAIKA ALLAHUMMA ‘UMROTAN 5 aglll Gl
Artinya: Ya Allah! Kami penuhi panggilan-Mu

2. TALBIYYAH
LABBAIKA ALLAHUMMA LABBAIK .l gl ol
LABBAIKA LA SYARIKA LAKA LABBAIK .<lal ell ey y5 o el
INNAL HAMDA WAN NI’'MATA LAKA WALMULK “ﬂld\ S ;‘ﬂx w‘} M‘ bl
LAA SYARIKA LAK el ,u Y

Artinya: Ya Allah! Aku penuhi panggilan-Mu; aku penuhi panggilan-Mu. Tidak ada sekutu
bagi-Mu; aku penuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya segala puji dan segala ni ' mat
adalah kepunyaan-Mu; demikian pula segala kerajaan, tidak ada sekutu bagi-Mu

(HR. Al-Bukhari)

3. TAWAF QUDUM

1. SETELAH BERWUDLU, KITA MASUK MESJID (DAHULUKAN KAKI KANAN) SAMBIL

MEMBACA: o
Ay Qs A 7Bl agll
ALLOHUMAF TAHLII ABWABA ROMATIKA
Artinya: Ya Allah! Bukakanlah bagiku segala pintu rahmat-Mu.

2. KETIKA MELIHAT KA’BAH KITA MEMBACA DO’A (Tanpa Mengangkat Tangan)

AOLIL () (i A3 Clia’y 23U el ;gjﬁ

-

ALLAHUMMA ANTAS SALAM WA MINKASSALAM FAHAYYINA RABBANA
BISSALAM

Artinya: Ya Allah! Engkaulah yang sejahtera, dari Engkaulah (datang) kesejahteraan,
maka hidupkanlah kami, ya Pemelihara kami dengan keselamatan

ATAU MEMBACA
43755y 3 s Al Lay STy Ladan®s (4 38 o) 3 35 21
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ALLAHUMMA ZID HADZAL BAITA TASYRIFAN WA TA’DZIMAN WA TAKRIMAN WA
MAHABATAN WA ZID MAN SYARRAFAHU WA KARRAMAHU MIMMAN HAJJAHU
AWITAMARAHU TASYRIFAN WA TA’DZIMAN WA BIRRAN

Artinya: Ya Allah! Tambahkanlah rumah ini kemuliaan, keagungan, kehormatan dan
kehebatan, dan tabahkanlah orang yang memuliakan dan menghormatinya di
antara orang-orang yang berhaji dan ber 'umrah padanya dengan kemuliaan,
keagungan, kehormatan dan kebaikan.
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3. DENGAN TANGAN/ALAT/SESUATU ATAU ISYARAT (Dengan Mengangkat Tangan)
MEMBACA

ST 5 A sy
BISMILLAHI WALLAHU AKBAR
Artinya: Dengan Nama Allah, Allah Itu Maha Agung

4. DI RUKNUL YAMANI SAMPAI RUKNUL ASWADI MEMBACA DO’A

DU Slde W a3 AY) by Adia WA 8 Wl W
RABBANA ATINA FIDDUNYA HASANAH WA FILAKHIRATI HASANAH WAQINA
‘ADZABANNAR
Artinya:  Ya Allah Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia Dan kebaikan di
akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka.

5. SETELAH SELESAI TAWAF 7 PUTARAN, KITA MENUJU SEKITAR MAQOM IBRAHIM
DAN MEMBACA:

é_m_fq ég_g,b_ﬂ e\j;\ e ) g2 A8
WATTAKHIDZU MIM MAQOMI IBROHIMA MUSHALLA
Artinya: Dan jadikanlah oleh kalian sebagian dari Magom lbrahim itu tempat shalat

6. KEMUDIAN SHALAT 2 (DUA) RAKAAT. SETELAH MEMBACA SURAT FATIHAH
RAKAAT PERTAMA MEMBACA SURAT AL-KAFIRUN DAN RAKAAT KEDUA
MEMBACA SURAT AL-IKHLAS DENGAN SUARA NYARING (Jahar)

7. SELESAI SHALAT KEMBALI LAGI KE GARIS HAJAR ASWAD, LALU
BERISTILAM SAMBIL MEMBACA

STl g ) any
BISMILLAHI WALLAHU AKBAR
Artinya: Dengan Nama Allah, Allah Itu Maha Agung

4. SA‘I

1. SAMPAI DI SHOFA KITA MEMBACA

A el Gy as g yally WAl )
INNAS SHOFA WAL MARWATA MIN SYA’AIRILLLAH
Artinya: Sesungguhnya shofa dan marwah itu adalah diantara syi’ar- syi’ar Allah

2. DI SHOFA DAN DI MARWAH MENGHADAP KA’BAH SAMBIL MENGANGKAT
TANGAN BERDO’A

A A0 G,y san A ) Ay el ARl <A B s <A
St SN M ) AY a8 I8 e A AWA N Al HA
AR LAY 23R saie iat, ik
ALLAHU AKBAR, ALLAHU AKBAR, ALLAHU AKBAR, LAA ILAAHA ILLALLAHU
WAHDAHU LASYARIKALAHU, LAHUL MULKU WA LAHUL HAMDU WA HUWA
‘ALAKULLI SYAEIN QADIR, LAA ILAAHA ILLALLAHU WAHDAH, ANJAZA WA’DAH
WA NSHARA ‘ABDAH WA HAZAMAL AHZABA WAHDAH.

Artinya: Allah Maha Agung. Allah Maha Agung. Allah Maha Agung. Tiada Tuhan
melainkan Allah, Yang Tunggal tiada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya seluruh
kerajaan dan bagi-Nya seluruh puji, dan la atas segala perkara sangat
kuasa. Tiada Tuhan melainkan Allah Yang Tunggal, yang memenuhi janji-
Nya, dan yang menolong hamba-Nya dan menghancurkan musuh sendiri
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5. TAHALLUL
(MENGGUNTING SEBAGIAN RAMBUT)

TATA CARA HAJI

TANGGAL 8 DZULHIJJAH
1. SETELAH MANDI, MEMAKAI KAIN IHROM MEMBACA IHLAL HAJI
LABBAIKA HAJJAN Laa el

ATAU MEMBACA

LABBAIKA ALLAHUMMA HAJJAN }’@J&\ ErnIPNEN
Artinya: Ya Allah! Kami datang memenuhi panggilan-Mu untuk melakasanakan
ibadah haji

MEMBACA TALBIYYAH BERULANG-ULANG DENGAN NYARING
3.  BERANGKAT DARI MAKKAH MENUJU MINA UNTUK MABIT (BERMALAM)

ns

TANGGAL 9 DZULHIJIAH

SETELAH MATAHARI TERBIT BERANGKAT KE ARAFAH

2. DIMULAI WAKTU DZUHUR MELAKSANAKAN WUKUF DI ARAFAH

( MENDENGARKAN KHUTBAH ARAFAH, SHALAT DZUHUR DAN ASAR DIJAMA QOSOR,
BERDO’A  MENGHADAP KIBLAT SAMBIL MENGANGKAT TANGAN, BANYAK DZIKIR,

ISTIGHFAR, BACA QUR’AN, TALBIYAH )

=

3. WAKTU MAGHRIB KELUAR DARI ARAFAH MENUJU MUZDALIFAH

4. MABIT (BERMALAM) DI MUZDALIFAH
(SHALAT MAGHRIB DAN ISYA DIJAMA QOSOR, ISTIRAHAT, MEMUNGUT BATU)

5. SHALAT SHUBUH DI MUZDALIFAH, BERDO’A DI MASY’ARIL HARAM (MENGHADAP
KIBLAT, MENGANGKAT TANGAN)

TANGGAL 10 DZULHIJJAH

1. MENUJU MINA
2. DI MINA MELEMPAR JUMROH AQOBAH (DENGAN TUJUH BATU SAMBIL MEMBACA
TAKBIR
3. MEMBACA DO’A )
\i)o 39 @Sj}‘:)}}i 1.#. }3/0.‘»4}1“
ALLAHUMMAJ ‘ALHU HAJJAN MABRURAN WA DZANBAN MAGHFURON
Artinya: Ya Allah! Jadikanlah haji yang mabrur dan dosa yang diampuni
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TAHALLUL (Menggunting Rambut) LEBIH AFDHOL /UTAMA BERCUKUR GUNDUL

(Tahlig)BAGI LAKI-LAKI .

BERGANTI PAKAIAN BIASA MENUJU MAKKAH UNTUK TAWAF IFADHAH

(SEPERTI TAWAF QUDUM HANYA TIDAK MELAKSANKAN ROMAL, TIDAK SHALAT DI
MAQOM IBRAHIM DAN TIDAK SA’T)

KEMBALI KE MINA (MABIT)
TANGGAL 11/12/13 DZULHIJJAH
MELEMPAR JUMROH ULA, WUSHTO, DAN AQOBAH (Waktu Mulai Dzuhur Sampai
Maghrib).
SETELAH SELESAI MELEMPAR JUMROH ULA DAN WUSHTO CARI TEMPAT YANG
TENANG BERDO’A MENGHADAP KIBLAT SAMBIL MENGANGKAT TANGAN.
SEDANGKAN DI AQOBAH SEPERTI PADA TANGGAL 10 DZULHIJJAH

MEMOTONG HADYU (DAPAT DILAKSANAKAN TANGGAL 10, 11, 12, 13 DZULHIJJAH)

TAWAF WADA’

DILAKSANAKAN PADA SAAT AKAN MENINGGALKAN KOTA MAKKAH, CARANYA SAMA
SEPERTI TAWAF IFADHOH/SUNAT
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KEWAJIBAN HAJI

97 e J Sl ) $UE (e i) Zea ) e Al
Dan wajib bagi manusia mengerjakan haji karena Allah, yaitu bagi orang yang mampu
mengadakan perjalana kesana.
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Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka akan datang
kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang kurus yang datang dari segenap

penjuru dunia yang jauh.
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Dari Ibnu Abbas ra, ia berkata: Rasululllah Saw berkhutbah kepada kami, beliau bersabda :”
Hai manusia, haji telah diwajibkan atas kamu” al Aqra bin Habis berkata: “Ya Rasulullah !
apakah setiap tahun?” Beliau bersabda: ” Kalaulah aku mengatakan, Ya! Pasti jadi wajib dan
kalau wajib, maka kamu tidak akan melaksanakannya dan tidak akan mampu
melaksanakannya. Haji itu kewajibannya hanya satu kali, maka siapa yang menambabh, itu
adalah Tatowwu’(Sunat)”. H.R. imam Ahmad dan an Nasa'i.

Keutamaan Hayji
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Dari abu Hurairah ra, ia berkata: Rasulullah saw ditanya, Amal apakah yang paling utama?
Beliau menjawab: Iman kepada Allah dan Rasul Nya. Dia(orang itu) bertanya lagi, kemudian

apa? Beliau menjawab: Jihad di jalan Allah. Kemudian beliau ditanya lagi, kemudian apa?
Beliau menjawab: Haji Mabrur”. Muttafaq ‘alaih.

Sl 4 U Y Wea Detle ) JB 3 oLl e Al O G i s e Do (5)
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Dari Aisyah ra, ia berkata: “Saya bertanya, Ya Rasululllah! Apakah ada kewajiban jihad bagi
perempuan? Beliau menjawab: “Benar, yaitu jihad tanpa perang padanya, Haji dan Umrah”.
H.R. imam Ahmad dan Ibnu Majah.
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Dari Abu Hurairah ra bahwasanya Rasulullah saw bersabda: “Dari Umrah ke Umrah adalah

Kaffarah (Penghapus dosa) antara keduanya, dan tidak ada balasan bagi Haji Mabrur kecuali
surga”. H.R. imam al Jama’ah kecuali imam Abu Daud.
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Dari Ibnu Abbas ra dari Nabi saw, beliau bersabda:” Segeralah kamu melaksanakan haji, yaitu
haji wajib, sungguh seorang dari kamu tidak tahu apa yang akan menimpa dirinya”. H.r.
imam Ahmad.

Ihram Makani dan Zamani
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Dari Ibnu Abbas ra, ia berkata: ”Rasulullah saw telah menetapkan miqat makani, Dzul
hulaifah bagi penduduk Madinah, Juhfah bagi penduduk Syam, Qarnul Manazil bagi
penduduk Najed dan Yalamlam bagi penduduk Yaman. Tem pat-tempat itu bagi mereka dan
yang melewatinya, bukan penduduk di sana, yaitu bagi mereka yang akan melaksanakan haji
dan umrah. Maka bagi mereka yang berada di dalam migat, maka ihramnya itu dari
keluarganya, demikian pula bagi penduduk Makkah, mereka mulai ihlal dari Mekah”. H.R.
imam al Bukhari.
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Dari Ibnu Umar ra, ia berkata:”Ketika ke dua kota ini dikuasai (umat Islam), mereka datang
kepada Umar bin al Khattab ra, mereka berkata: hai Amiral Mukminin! Sungguh Rasulullah
saw telah menetapkan Qarnul Manazil sebagai migat bagi penduduk Najed dan sungguh
tempat itu menyimpang dari arah perjalanan kami. Jika kami lewat Qarnul Manazil, maka hal
itu akan menyulitkan kami. Beliau berkata, Lihatlah ! garis sejajarnya dari arah perjalananmu.

Dia(Ibnu Umar) berkata, kemudian beliau menetapkan Dzatu ‘Irqin bagi mereka”. H.R. imam
al Bukhari.
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Dari Anas ra bahwasanya Nabi saw pernah melaksanakan umrah empat kali pada bulan Dzul
Qa’dah kecuali umrah yang bersama haji; umrah Hudaibiyyah, umrah tahun berikutnya,
umrah dari Ji’ranah ketika selesai membagikan Ghanimah Hunain dan umrah bersama
hajinya. Muttafaqun ‘alaih.

P dalee atle’s Ao 8 Sy Ja0 dlus adde A s L O call S b e e (11)
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Dari Jabir ra, bahwasanya Nabi saw masuk ke Mekkah pada hari Futuh Mekah dengan
memakai sorban hitam tanpa ihram. H.R. imam Muslim dan an Nasa'i.
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Dari Ibnu Abbas ra, berkata: Diantara sunah (Nabi saw) ialah tidak melaksanakan ihram haji
kecuali pada bulan-bulan haji”. H.R. imam al Bukhari.

H
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Ibnu Umar berkata: ”Bulan-bulan haji itu ialah Syawal, Dzul Qa’dah dan sepeluh hari
Dzulhijjah”. Fathul Bari 3 : 419

*RAA o Ol b3 ;Jues%@s;m\‘;mgﬁﬂ\&yqa o o (13)
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Dari Ibnu Abbas ra dari Nabi saw bersabda: ”(Melaksanakan) umrah pada bulan Ramadan
(nilainya) sama dengan satu kali haji”. H.R. al Jama’ah kecuali imam al Bukhari.

(L e s 0K 6 e A s Gl G B o (14)

Dari Ali ra, ia berkata: ”Pada setiép bulan boleh melaksanakan umrah”. H.R. imam as
Syafi’i.

Ihram dan Talbiyyah
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Dari Ibnu Umar ra bahwasanya keadaan Nabi saw apabila kendaraannya telah siap dekat
mesjid Dzul Hulaifah beliau ihlal (lkrar ihram). Kemudian mngucapkan : Labbaika

allahumma labbaik, labbaika laa syariika laka labbaik, innal hamda wan ni’mata laka
walmulka laa syarika laka”. Muttafaqun ‘Alaih.

il T el e 0 s ade ) lea il Jse JB Al 0 il e (16)
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Dari Saib bin Khalid ra, Rasulullah saw bersabda: “Jibril datang kepadaku, kemudian

memerintahkan agar memerintah para sahahabatku mengeraskan suara dalam ihlal dan
talbiyah”. H.R. al Khamsah.
) aBg s Dt AU O sl ade ) s Ll G ulie ol (e (17)
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Dari Ibnu Abbas ra dari Nabi saw bersabda: ”Yang melaksanakan umrah bertalbiyah sampai
dia meraba Hajar aswad”. H.R. imam Abu Daud

Larangan Bagi Yang Ihram

Al 5 Jan Vs Gk Y5 &, D BT feb (b b il sl Tyl 51 (18)
.197:3 44
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Haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi , barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam
bulan itu akan mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats , berbuat fasik dan berbantah
bantahan di dalam masa mengerjakan haji. Dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan,
niscaya Allah mengetahuinya. Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa
dan bertakwalah kepada-Ku hai orang-orang yang berakal. Al Bagarah : 197.

el Jla g ple B L ) 01 Eagd oS0 dal iy 158 1T 0l Lﬁu(lg)
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Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad itu . Dihalalkan bagimu binatang ternak,
kecuali yang akan dibacakan kepadamu. dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu
sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang
dikehendaki-Nya. al Maidah : 1.

Qs (il e Ll 3l (phas e ) L Z—ﬂ‘ S el @J) wle o o= (20)
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Dari Ibnu Abbas ra, merafakan hadis kepada Nabi saw: “Bahwasanya wanita-wanita yang
Nifas dan Haid, mandi kemudian melaksanakan Manasik haji seluruhnya kecuali Thawaf di
Baitullah”. H.R. imam Abu Daud dan imam at Tirmidzi.

sl F Juae)y aDBY Yad alus ade il el el euld by 85 J6 (21)
Zaid bin Tsabit berkata: ”Saya melihat Nabi saw berganti pakaian dan mandi untuk
melaksanakan ihlalnya (mulai ihram)”. H.R. imam at Tirmidzi.

L ol aala) Y ol e Al Ta ) L) i€ @ e Al o, Bsile e 22)
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Dari Aisyah ra, ia berkata: ”Saya pernah mewangikan Nabi saw ketika akan ihram dengan
Wangl-wanglan yang saya peroleh H.R. imam al Bukhari dan Muslim.
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Dari Ibnu Umar, bahwasanya Nabi saw bersabda: “Perempuan yang ihram tidak boleh

memakai penutup wajah dan kaos tangan”. H.R. imam al Bukhari, at Tirmidzi dan an
Nasa i. ) S )
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Dari Ibnu Umar ra, ia berkata: ”Rasulullah saw ditanya, apa yang boleh dipakai oleh yang
sedang ithram?”. Beliau menjawab: ”Yang sedang ihram tidak boleh memakai Gamis, sorban,
penutup kepala, seluar (celana), kain yang dicelup Warats dan Za’faran dan sarung kaki.
Kecuali jika tidak mendapatkan sandal, boleh memakai Khuf dan potong hingga keadaan di
bawah dua mata kaki”. H.R. al Jama’ah.

'\J’jﬂcis;’\[j;};x\&;;;y" JB alu g aile il Loa 4l L)’)L’,bibu’ggggmeba (25)
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Dari Usman ra, bahwasanya Rasulullah saw bersabda: ”Yang sedang ihram tidak boleh
menikah, menikahkan dan meminang”. H.R. imam Ahmad.
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Pelanggaran Ihram
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Dari Ka’ab bin ‘Ajrah ra, ia berkata: “saya mengalami éangguan dikepalal/{u, kemudian saya

bawa hal itu kepada Nabi saw -dan kutu-kutu merayap pada wajahku- Beliau bersabda: ”Apa

yang aku kira bahwasanya kerepotan menimpamu, apakah kamu bisa mendapatkan seekor
kambing?”. Saya menjawab : Tidak!. Kemudian turun ayat - Hendaklah ia membayar

Fidyah berupa shaum, atau sadagah atau sembelihan - Dia berkata: “yaitu shaum tiga hari,

atau memberi makanan kepada enam miskin. Setiap miskin satu sha makanan”. Muttafaq
‘Alaih.

Macam-macam Haji
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Dan sempurnakanlah ibadah haji dan ‘'umrah karena Allah. Jika kamu terkepung , maka
kurban yang mudah didapat, dan jangan kamu mencukur kepalamu , sebelum kurban sampai
di tempat penyembelihannya. Jika ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya
, maka wajiblah atasnya berfid-yah, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkurban. Apabila
kamu telah aman, maka bagi siapa yang ingin mengerjakan ‘'umrah sebelum haji , kurban
yang mudah didapat. Tetapi jika ia tidak menemukan , maka wajib berpuasa tiga hari dalam
masa haji dan tujuh hari apabila kamu telah pulang kembali. Itulah sepuluh yang sempurna.
Demikian itu bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada Masjidil Haram . Dan
bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat keras siksaan-Nya. al Bagarah
: 196.

/////

Aek;ds.m u@;@},;\g;’}u;u\ﬁ@u“}“’}mmgmm
Dari Imran bin Hushain ra, ia berkata: ”Ayat Mut’ah telah turun dalam kitabullah, kemudian
kami mengerjakan bersama Rasulullah saw, dan tidak ada lagi ayat al Quran turun yang

mengharamkannnya dan Nabi saw pun tidak melarangnya sampai beliau wafat”. Muttafaq
‘Alaih.

eﬁit)ﬂmyjf’ﬁﬂheﬁij%eﬁiwddﬁmﬁjcél‘éjﬁyﬂhbi&auﬁu—oﬁ
223/1 : 5 ) * mally

Barangsiapa yang melaksanakan haji Tamattu, hal itu mencakup orang yang ihram keduanya
(Qiran) atau ihram umrah dan setelah selesai dia ihram haji. Tafsir Ibnu Katsir 1: 223.

oaa g zally PlayYl oo 1 o &Y
IFRAD ialah Ihram haji saja.

Laa 5 janll g madls Jlayl sa @ o) A
QIRAN ialah ihram haji dan umrah sekaligus.
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TAMATTU ialah melaksanakan umrah pada bulan haji kemudian tahallul dari umrahnya,

dan ihram haji pada tahun itu juga, secara mutlak dalam bahasa Syara’ mencakup Qiran.
Nailul Authar 5 : 31.

wuj@m:\:umbﬁg“}ugm\gmgd\&\duu@;m\w,m\mw}\;u;
&-L“A‘JE&MWJM‘wéﬂeﬁ}&jAﬂjﬂh&“F‘m‘;\d‘J.LCLEJQ(';@_\AJA\@
aﬁupu\aw\gﬂ}mm‘;m@g\;;&”’}u;m‘;m@umwm
g—'-d‘c-‘-ﬁjh-"-’h‘ )Sﬁju—“u-“dh‘ﬁmdié‘mu\swu‘ |y ‘aﬂﬂﬁ‘ﬁ}bj
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Dari Jabir bin Abdullah ra, ia berkata: “Nabi dan para shahabatnya ihlal haji, seorang pun dari
mereka tidak ada yang membawa al Hadyu kecuali, Nabi saw dan Talhah. Sahabat Ali ra
datang dari Yaman dengan membawa al Hadyu. Dia berkata : “saya ihlal sebagaimana Nabi
saw, ihlal dengannya”. Kemudian Nabi saw memerintah para shahabat agar mereka
menjadikannya Umrah yaitu, Thawaf (di Baitullah dan shafa_Marwa). Kemudian memotong
rambut dan Tahallul kecuali mereka yang membawa al Hadyu. Mereka berkata : “Kami
berangkat ke Mina dalam keadaan sudah melakukan hubungan badan”. Beliau bersabda:
”Kalaulah pada masa yang akan datang, maka aku tidak melakukan sebagaimana yang telah
lalu, aku tidak akan membawa al Hadyu. Sungguh seandainya aku tidak membawa al Hadyu,
aku pun akan Tahallul”. Aisyah ra haid, namun dia melakukan seluruh manasik kecuali
Thawaf di Baitullah”. Fathul Bari 3 : 503.

,,,,,

Ldujajj.d\eﬁ@;hﬂ;\ééﬂa}ﬁh&\é‘a‘fﬂ\CAMmméﬂ\@aJ}B&(30)
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Dari Jabir ra, ia berkata: ”Kami datang bersama Nabi saw, maka kami dalam keadaan halal
sampai hari Tarwiyah (8 Dzul hijjah), kami meninggalkan Mekah dengan ihlal haji”. Fathul
Bari 3 : 506.

Ay e il a4l 5 e e o7 el L il 106 Sl 0 4 e e (32)
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Dari Abdullah bin Abdul Aziz ra, ia berkata: ”Saya bertanya kepada Anas ra, Kabarkanlah

kepada saya sesuatu yang engkau ingat dari Nabi saw, dimana beliau salat dzuhur dan Asar
pada hari Tariyah?” .Dia menjawqab: “Di Mina”. Fathul Bari 3:507.

Du’a Melihat Ka’bah

d;h.aU\ U‘sc)uesaﬁjﬂasj\ﬂjjmwﬂ\&JMJH‘;&dLuMM\(BZ)
cadl ‘{‘ plug 4xle 4 s‘mg—.‘-‘l‘ O el ag e gy a8 cudl 45 e pled G
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Sungguh tidak ada dalil yang menunjukkan disyari’tkan mengangkat ke dua tangan ketika
melihat Ka’bah. Dan ini termasuk hukum Syara yang tidak bisa dijadikan ketetapan kecuali
berdasarkan dalil. Adapun berdo’a ketika melihat ka’bah, sungguh telah diriwayatkan
sejumlah hadis dan atsar, bahwasanya Nabi saw, apabila melihat Ka’bah berdo’a “Allahumma
zid Hadzal baita tasyriifan wata’dziiman watakriiman wamahabbatan, wazid man syarrafahu

wakarramahu mimman hajjahu awwi’tamarahu tassyriifan wata’dziiman watakriiman
wabirran”.

*ONLIL L Wk DR Chey SR el Bl J6 sl ) Sy s e o) (33)
109/5 :)Ua;)” dg-l

Sesungguhnya Umar ra apabila melihat Ka’bah berdo’a “Allaahumma antas salaam waminkas
salaam fahayyina rabbanaa bissalaam”. Nailul Authar 5 : 109.

Tata Cara Pelaksanaan Thawaf

LAJJ\ayu\ust\exM\u\a\sﬁemung“}mm‘;mgd\ub dufsudus(34)
470/3 d)\.}.“c_\ﬁ * C—““MU‘“U\}U Mu.ms_\;qujku

Dari Ibnu Umar ra, ia berkata: ”Saya melihat Nabi saw ketika sampai ke Mekah, apabila
meraba ruknul aswad. Pertama kali thawaf, beliau berlari-lari kecil tiga putaran dari tujuh
putaran”. Fathul Bari 3: 470.

Pl R ] s L B L e Al et i 6 A (35)

Dan darinya, ia berkata: "Nabi saw lari-lari kecil tiga putaran dan berjalan empat putaran,
dalam pelaksanaan haji dan umrah”. Fathul Bari 1:470.

* Tl s cdilly G g aile il s ol O Bk ) B o (36)

Dari Ya’la bin Umayyah ra, bahwasanya Nabi saw thawaf dengan Idlthiba dan beliau
memakai Burdu (kain bergaris yang dililitkan pada badan)”.

) 48D (s T i o A0 Bgls ol Ak 85 3 1 plkay)

A1/5 b s * e

Al Idlthiba ialah memasukan kain di bawah ketiak kanan dan mengembalikan ujungnya pada
pundak kiri dan keadaan pundak kanan terbuka. Nailul Authar 5:11.

Sl sl B s 4l Al (Tl Gl 06 Ly A s, pie I e (37)
376/3 Ls_)u‘c:é UMUS).“}" J.u;\

Dari Ibnu Abbas ra, ia berkata: ’Nabi saw Thawaf pada haji Wada’ dengan berkendaraan dan
meraba Hajar aswad dengan tongkatnya”. Fathul Bari 3:376.

@uu“wupg_uessu@\mjuus)ﬂdumm\wjuw\UUAQUQ(38)
usw&ﬂ}umdu“*mGM\ug_\m\g“,ugmgxmgd\ub@\ujb
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Dari Umar bin al Khattab ra, ia berkata kepada/ke arah Hajar aswad: “Demi Allah, Sungguh
aku mengetahui bahwasanya engkau sekedar batu hitam yang tidak bisa memberi manfa’at
dan madarat. Kalaulah aku tidak melihat Rasulullah saw merabamu, maka aku tiak akan
merabamu. Kemudian dia berkata,”Apa gerangan lari-lari kecil bagi kami, itu hanya pernah
kami perlihatkan kepada orang-orang Musyrik, dan sungguh Allah telah membinasakan

mereka. Kemudian dia berkata, sesuatu yang pernah dilakukan Nabi saw, maka kami tidak
suka menlnggalkannya Fathul Bar13 471

‘f\uﬁw&@,mw\y@x\umdummijmw\ (39)

AT6/[3 s * il Sl <)
Dari Ibnu abbas ra, ia berkata: ”Nabi saw thawaf dengan berkendaraan, setiap datang pada
rukun hajar aswad beliau berisyarat padanya”. Fathul Bari 3:476.

;;s;ju(umex“}u;mb_\.agdtmqhﬁ;w}\m}\Muwu_nmhj

*"9;.‘%
Dari Ibnu Abbas ra, bahsanya Nabi saw ketika melewati seseorang yang mengangkat
tangannya kepada kawannya dengan tali, kemudian Nabi saw memotongnya lantas bersabda:

”Tuntunlah dia pada tangannya".

S G@_um\g_mz\ymmg“}«hmgm,m\dyjdwduwugwt (41)
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Dari Ibnu Abbas ra, ia berkata: “Rasulullah saw lari-lari kecil tiga putaran di Baitullah,
apabila sampai ke Ruknul yamani beliau berjalan hingga ke rukun aswad, kemudian lari-lari
kecil lagi. Dan beliau berjalan empat putaran, dia berkata: “Ini adalah sunah Nabi saw”. Abu
Tufail berkata: ”Ibnu Abas mengkabarkan kepada saya bahwasanya Nabi saw mengerjakan
demikian pada haji Wada”. Al Fathur rabbani 16:12.

G i ) g U b e ) e Al Bl B 06 Sk i Gl o e (42)
2116 s L) mdl * Tad

Dari Ibnu abbas dan Ibnu umar ra, mereka berkata: ”Keadaan Rasulullah saw tidak meraba
kecuali dua rukun, rukun Yamani dan rukun aswadi”. Al Fathur Rabbani 16:21.

@LA.J\ u—'—'SJ]‘ \Js.t elujdc&\g;\mau\dju_)c_\wdb;ubﬂ\wa&\muc(43)

.6/16 f bl pdll "JLL“ g__ﬂx_ hgjmwa‘w ‘éﬁjm L;.ul\ = Lt,\\ LCU" ):AA.“}
Dari Abdullah bin Saib ra, ia berkata: “Saya mendengar Rasululloh Saw membaca antara dua
rukun Yamani dan Hajari—“Rabbana atina fiddunya hasanatan wafil akhirati hasanatan waa
qina adzabannar”.

A ey = Ty aal) Al il b oS alus ade &) s sl o e ol o= (44)
aal F— sl
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Dari Ibnu Umara ra, bahwasannya Nabi Saw apabila datang ke Baitullah, kemudian meraba
Rukun Aswadi sambil mengucapkan —“Bismillahi wallohu akbar”.

Salat di Magam Ibrahim

4 ’em;z\ A @i\mgﬂjmm&am\ Jsly O oall i oy s e (45)
&‘ﬁdﬂJUjﬁ&‘Ly\hdﬂjuw‘ G\Jﬂuuﬁjémﬂ‘;mek\)\emw\jmb
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Dari Jabir ra, ia berkata: “Bahwasannya Rasululloh Saw ketika sampai di magam Ibrahim
membaca—Wattakhidzu min maqami Ibrahima mashalla”, kemudiaan shalat dua rakaat,
beliau membaca surat al Fatihah dan Qul ya ayyuhal kafirun dan Qul huwallahu ahad.
Kemudian kembali kearah rukun aswadi lantas merabanya, kemudian keluar menuju Shafa.

Tata Cara Sa’'l

)JL&».»LJAD})AM} ls..al\u\} \)sums\wmu ehjculcau\‘;\m@&u\ }5&5(46)
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Dari Jabir ra, bahwasannya Nabi Saw ketika mendekati Shafa ia membaca —“Innas Shafa wal
marwataa min sya’airillahi abdau bimaa badaallahu bihi”. Kemudian beliau memulai (sa'1) di
Shafa, beliau naik hingga melihat Ka bah, menghadap kiblat kemudian tahlil dan takbir dan
membaca — “La ilaha illaalah wahdahu la syarikallahu lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa
“ala kulli syai'in gadir, La ilaha illalah wahdahu, anjaza wa dah, wanashara “abdahu,
wahazama ahzaba wahdahu”. Kemudian berdo a (bebas) diantara itu dan beliau melakukan
demikian tiga kali. Kemudian turun menuju Marwah hingga sampai di tengah lembah, ketika
naik beliau berjalan hingga marwah kemudian beliau megerjakan di Marwah sebagaimana
yang beliau kerjakan di Shafa”.

DJAM(JQ\L)Ameju}@himu_‘mkmd}ujéabaﬁdbwim@AJMLGQG(47)
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Dari A'isyah ra, ia berkata: ”Kami keluar bersama Rasulullah Saw, diantara kami ada yang
berihlal haji dan ada yang ihlal umrah. Sedangkan Rasululah Saw ihlal haji. Adapun yang
ihlal umrah mereka tahallul ketika selesai thawaf di Baitullah dan Sa’i antara Shafa dan
Marwah. Adapun yang ihlal haji atau ihlal haji dan umrah, mereka tidak tahallul sampai tiba
dihari nahar”.

@;MJ.GMM\@\ M\jjau.at)au elujé_d:;‘m\é..a @J\u\a})&x‘;\\ (48)
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Dari Abu Hurarirah ra, bahwasannya Nabi Saw ketika selesai thawaf di Baitullah, mendatangi

Shafa kemudian naik sehingga melihat Ka'bah dan mengangkat kedua tangannya, kemudian
memuji Allah dan berdo a yang beliau kehendaki.
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Ihlal Hayji Tanggal 8 DZU|thjah MenUJu Mina

umduey exujmw\u_\mwd\@@umw\wjmmw}uug(49)

HUHJUJAUM\UM}M\&_A#E&\P\ \;&;\e@dmuy@mjmqs}m
w@emsu_m\jxubcéju\}m«j)meyumsus@;um\;ﬁ\

Dari Jabir ra, bahwasannya ia melaksankan haji bersama Nabi Saw pada masa beliau
membawa al hadyu. Sungguh mereka telah melakukan ihlal haji saja.Beliau bersabda kepada
mereka: “Hendaklah kamu tahallul dari thammu sebab telah thawaf di Bitullah dan antara
Shafa — Marwah, kemudian guntinglah rambut kamu dan tetaplah dalam keadaan halal,
sehingga apabila pada hari Tarwiyyah lakukanlah ihlal haji, dan jadikanlah amalan yang telah
kamu lakukan Tamattu”.

ey 25 o i LTS Ly il 200 L () i e A ) )y s L (50)
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Dari Jabir ra, ia berkata:“Kami datang bersama Nabi Saw (ke Makkah), kemudian kami
tahllul sampai hari tarwiyyah dan kami tinggalkan makkah dengan ihram haji”.

deal L g e e Dl L o ot 13 Laad S AT e e i g (51)
Dari Ibnu Umar ra, bahwasannya dia menyukai jika mampu shalat Dzuhur pada hari
Tarwiyyah di Mina.

Gk v ailly g d B s e 1 Gla ) U s’ 106 e 0 e (52)
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Dari Ibnu abbas ra, ia berkata: “Rasulullah shalat dzuhur pada hari Tarwiyyah dan shalat
subuh pada hari Arafah di Mina”.

Menuju Arafah Dan Wuquf, Tanggal 9 Dzulhijjah

4_\19)s.'.qt.hd@_d\ud@UISJmel“jusAﬂ\‘;.A&\d}uJ@e}J\m‘_gum
:510/3 gl *e\_dr_ )S.u s ’)Ssid\ Lm 33535

Dari Muhammad bin Abu Bakar at Tsagafi, bahwasannya ia bertanya kepada Anas bin Malik
— keduanya sambil berjalan dari Mina menuju Arafah — Bagaimana yang kalian lakukan

bersama Rasulullah pada hari ini (Arafah)?, dia menjawab: “Diantara kami ada yang tahlil
dan ada yang takbir ternyata hal itu tidak diingkari (oleh Rasulullah Saw)”.
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Dari Jabir bin Abdullah, bahwasannya Rasulullah Saw melaksanakan haji....... sehingga
apabila matahari tergelincir beliau memerintahkan agar gashwa (nama unta) disiapkan.
Kemudian beliau tiba di tengah lembah, berkhutbah kepada orang-orang, kemudian (muadzin)
adzan lantas igamah dan beliau shalat dzuhur, kemudian dibacakan igamah atas shalat ashar
dan beliau tidak mengerjakan shalat apapun antara keduanya

“—“3\5}‘5}@-‘-“5‘\-‘194”‘4_.,—“44“\d}“,)‘}-"md“‘wuhu‘,)wu-‘wé)-“mu“—(SS)
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Dari Abdurrahman bin Ya mar, bahwasannya orang-orang Najed datang kepada Rasulullah
Saw ketika beliau wuquf di Arafah. Kemudian beliau perintahkan seorang penyeru —
(pelaksanaan) haji itu (puncaknya) adalah Arafah.

e L R A B s U oy ade 4l e all 3505 s e (56)

Dari Jabir ra, bahwasannya Rasulullah Saw bersabda: “Aku wuquf disini dan Arafah
seluruhnya adalah tempat (untuk) wuquf™.

* R gl sl e ) e Al O, ity S 106 55 5 Al 02 (57)
Dari Usamah bin Zaid ra, ia berkata: “Saya membonceng Rasulullah Saw di Arafah, maka
beliau mengangkat kedua tangannya ketika berdo'a”.

et plus adle Al L Ll pled T S ek e 4l 0 il 0 ke e (58)
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Dari Amr bin Syuaib dari bapaknya dari kakeknya, ia berkata: “Keadaan do'a yang paling

banyak dibacakan oleh Nabi Saw pada saat wuquf di Arafah adalah- Lalilaha illallah wahdahu
la syarika lahu lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa ala kulli syai'in qadir”.

gi\;@;’:«é')’; ;3314;}30:513;3\ S ;1;’;;;3:431\5:55 :alll e Q:f,xtmz;c (59)
Dari Sallm bln Abdullah, bahwasannya Abdullah bin Umar datang kepada al Hajaj bin Yusuf
pada hari Arafah ketika matahari te rgelincir, dan saya bersamanya. Dia berkata: “Segeralah

berangkat jika ingin sesuai dengan Sunnah, ringkaslah khutbah dan segerakan shalat”. H.R.
al Bukhori.

Malam 10 Dzulhijjah menuju Muzdalifah dan mabit padanya

Cule uhdbum;u);@awu;\@hm dhmfu;w;)l\mus(ﬁ())
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Dari Abdurrahman bin Zaid, ia berkata : “Saya naik haji bersama Ibnu Mas'ud pada masa
khalifah Utsman ra. Ketika matahari terbenam, dia berkata: “kalaulah Amirulmu minin
turun/berangkat sekarang, maka keadaanya sesuai/kena dengan Sunnah”.
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Dari Jabir ra, Bahwasannya Nabi Saw tiba di Muzdallfah kemudian shalat maghrlb dan |sya
dengan satu adzan dan dua igamah, dan beliau tidak shalat sunnat diantara keduanya.
Kemudian tidur sampai subuh, lantas shalat subuh ketika sudah jelas waktu subuh dengan satu
adzan dan igamah. Kemudian naik gashwa sehingga sampai di Masy arilharam, beliau
menghadap kiblat berdo’a kepada Allah, takbir, tahlil dan tauhid, Hal itu terus berlangsung
hingga terang sekali dan berangkat sebelum matahari terbit.
ba;)a,;éﬂbieh}@s A a4l J g7y CantEUE Aa A BT ) 8370 LK Ll Alile [
Ll ol b L
uielu}@lsal\\‘;m &\dw)d@b@%&aa\f\ad‘}u&_uﬁ J\ﬁ@u\su&(GZ)
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Dari A'isyah ra, ia berkata: “Adalah Saudah itu perempuan yang gemuk lagi lamban. Maka
dia meminta idzin kepada Rasulullah, berangkat dari Muzdalifah pada malam hari, maka
beliau mengidzinkannya”.
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Dari Ibnu Umar ra, bahwasannya Rasulullah Saw memberi idzin kepada orang-orang lemah
berangkat dari Muzdalifah malam hari.

Tanggal 10 Dzulhijjah, Melempar Jumrah "Agabah, Menyembelih al
Hadyu, Tahallul dan Thawaf Ifadah

1) Al ol 3 (a5 e A ol S aadl b dile &l e alll Oy (o) 18 s e
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Dari Jabir ra, ia berkata: “Rasulullah melempar pada hari Nahar waktu dluha, Adapun setelah
itu (hari Tasyrik), waktunya setelah tergelincir matahari”.
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Dari Ibnu Mas'ud ra, bahwasannya dia melempar Jumrah "Agabah, beliau jadikan arah
baitullah di sebelah kirinya dan arah Mina di sebelah kanannya, dan melempar dengan tujuh

batu. Dia berkata: “Demikianlah cara melempar Jumrah yang disana diturunkan (sebagian)
surat al Baqarah”.

Zl ) ) saa iy ) g e ha aleal aelll o JBy Glbias IS ae S LA A5 (66)

178/12 1 2l

Dalam satu riwayat, ......... Beliau bertakbir bersama tiap lemparan dan berdo'a —
“Allahumma;j “alhu hajjan mabruran wa dzanban maghfuran”.
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Dari Sulaiman bin Amr al Azdi, ia berkata: “Ibu saya menceritakan kepada saya bahwa ia
melihat Rasulullah Saw melempar Jumrah “Agabah dari tengah lembah dan dibelakang beliau
ada orang-orang yang menghalanginya dari gangguan orang-orang, agar batu tidak
menimpanya. Beliau bersabda: “Hai orang-orang! Janganlah sebagian kamu membunuh
sebagian lainnya, apabila kamu melempar Jumrah hendaknya melemparnya dengan batu
kerikil”.

Cra ) fﬂ\muﬂeﬁgﬂj@gm&am Usny oyl -l Wi ) o) e e

ziall Ji8 5 yaall

J8 3 yeall Cuajd il A Aabi b alu g adde dl Lo ) J gy Ju )l ;dﬁi&?ﬁab o= (68)

g gl * @"A‘

Dari A'isyah ra, ia berkata: “Rasulullah Saw mengutus seseorang membawa Ummu Salamah
pada malam Nahar, kemudian dia melempar (Jumrah *Agabah) sebelum subuh”.
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Dari Anas ra, bahwasannya Rasulullah Saw tiba di Mina, kemudian mendatangi Jumrah
"Agabah lantas melemparnya. Kemudian tiba di tempat persinggahannya di Mina dan
menyembelih, kemudian bersabda kepada tukang cukur: “Ambillah!” Beliau berisyarat
kesebelah kanan kepalanya kemudian kesebelah kirinya, kemudian beliau mulai
memberikannya kepada orang-orang.
alll Jsiy )18 Wl Hie) Sl calus agle Al e 4Bl Ol JB 0B S5A (o Lo
D) RV 08 Ssallly 4l U0 U I VoA i) 20 6 S il
Oppalall 7 18 € piaially alll Jsia ) L2 18 el
A Jsmy o M8 cplaall jie) aglll el g adde &) e ) Jom ) JB 5 8 o e (70)
Lol sE cplaall jie) aglll :JE  cp palall s il Jgu ) o151 ulaall jie) aglll :JB 0y yeailall g
Ao (3 * Gapaiall g 1B G el g Al g
Dari Abu Hurairah ra, Rasulullah Saw berdo'a: “Ya Allah, ampunilah bagi orang-orang yang
bercukur”. Mereka berkata: “Ya Rasulullah, juga bagi yang (hanya) menggunting?”’. Beliau
berdo’a lagi: Ya Allah, ampunilah bagi orang-orang yang bercukur”. Mereka berkata: “Ya
Rasulullah, juga bagi yang (hanya) menggunting?”. Beliau berdo a lagi: Ya Allah, ampunilah
bagi orang-orang yang bercukur”. Mereka berkata: “Ya Rasulullah, juga bagi yang (hanya)
menggunting?”. Beliau berdo'a: “Ya Allah ampunilah bagi orang-orang yang (hanya)
menggunting”.
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Dari Ibnu Abbas ra, Rasulullah Saw bersabda: “Bagi pererﬁpuan tidak boleh bercukur, bagi
perempuan hanyalah menggunting”.
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Dari Ibnu Abbas ra, Rasulullah Saw bersabda: “Apabila kamu telah melempar Jumrah
"Agabah, maka sudah halal semua larangan ihram kecuali hubungan badan”.
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Dari A'isyah ra, ia berkata: “Rasulullah Saw diberi wangi-wangian setelah meiempar Jumrah
‘Aqabah sebelum thawaf Ifadlah di Baitullah™.
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Dari Ibnu Umar ra, bahwasannya Rasulullah saw melaksanakan thawaf Ifadlah pada hari
nahar, kemudian kembali dan shalat dzuhur di Mina.
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Dari Jabir ra, bahwasannya Nabi Saw berangkat ke tempat menyembelih, kemudian

menyembelih (al Hadyu), kemudian naik kendaraan lantas thawaf Ifadlah di Baitullah dan
shalat dzuhur di Makkah.
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Dari Abdullah bin Amr ra, ia berkata: “saya mendengar Rasulullah Saw ketika seorang laki-
laki mendekati beliau pada hari nahar dan beliau berada di Jamarah. Laki-laki itu berkata: “Ya
Rasulallah, saya tidak sadar lantas saya bercukur sebelum melempar”, beliau menjawab:
“Lemparlah dan tidak apa-apa”. Kemudian yang lain mendatanginya dan berkata: “Saya tidak
sadar, saya menyembelih sebelum melempar” .beliau menjawab: “Lemparlah dan tidak apa-
apa”. Dan yang lain datang kemudian bertanya: “Saya thawaf ifadlah sebelum melempar”.
beliau menjawab: “Lemparlah dan tidak apa-apa”.

ol g anadill g e g Blall 5 2l Bl J8 Al g agle ) e il o Gele G e (T77)
Dari Ibnu Abbas ra, bahwasannya Nabi Saw ditanya tentang menyembelih al Hadyu,
mencukur, melempar, mendahulukan dan mengakhirkan. Maka beliau menjawab: “Tidak apa-
apa”.
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Dari Thawus dari A'isyah ra, bahwasannya dia ihlal umrah. Kemudian datang "(di Makkah)
namun tidak thawaf di Baitullah ketika haidl. Dia melaksanakan seluruh manasik dan ihlal

haji. Nabi Saw bersabda kepadanya pada hari nahar (10 Dzulhijjah): “Thawafmu ini
mencakup haji dan umrahmu”.
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Dari Jabir ra, ia berkata: “Kami keluar bersama Rasulullah Saw dengan ihlal haji, bersama
kami turut serta perempuan dan anak-anak. Ketika kami sampai di Makkah, kami thawaf di
Baitullah dan antara Shafa dan Marwah. Rasulullah Saw bersabda kepada kami: ‘“Barang
siapa yang tidak membawa al Hadyu, hendaklah tahallul”. Kami bertanya: “Tahallul yang
bagaimana”. Beliau menjawab: “tahallul seluruhnya (dari yang haram ketika ihram)”. Dia
(Jabir) berkata: “Kemudian kami berhubungan badan dengan istri-istri kami, memakai
pakaian biasa dan mengenakan wangi-wangian. Maka ketika pada hari Tarwiyyah, kami Ihlal
haji. Dan cukuplah bagi kami thawaf yang pertama antara Shafa dan Marwah. Kemudian

Rasulullah memerintahkan kepada kami agar bersekutu dalam penyembelihan unta dan sapi,
setiap tu1uh orang dalam satu ekor.
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Dari A'isyah ra, ia berkata: “Ketika Rasulullah Saw melaksanakan thawaf ifadlah pada akhir

siang ketika beliau selesai shalat dzuhur, kemudian kembali ke Mina. Beliau tinggal disana

pada malam-malam Ayyamut Tasyrik. Beliau melempar Jumrah apabila matahari tergelincir.

Setiap Jumrah dengan satu batu, bertakbir pada tiap lemparan. Berhenti pada Jumratu Ula,

Jumratul Wustha, berdiri lama dan berdo’a. Dan melempar Jumratul ~Agabah namun tidak
berhenti disana (berdo"a lama).

Ayyamut Tasyrlk 11 12 dan13 Dzulhujah
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Dari Ibnu Abbas Ra, ia berkata: “al Abbas ra meminta idzin kepada Rasulullah Saw untuk
bermalam di Makkah karena pengurusan air, maka beliau mengidzinkannya”.
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Dari Ibnu Umar ra, ia berkata: “Kami menetapkan waktu, apabila matahari telah tergelincir,
barulah kami melempar (tiga Jamarat)”.
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Dari Ibnu Umar ra, bahwasannya dia melempar Jumratul Ula dengan tujuh batu, dia bertakbir
setiap lemparan. Kemudian maju dan bergeser (ke tempat aman) lantas menghadap Kiblat,
berdo’a sambil mengangkat kedua tangannya. Kemudian melempar Jumratul Wustha,
kemudian bergeser kesebelah kiri, berdiri menghadap kiblat, berdo’a sambil mengangkat
kedua tangannya, dan berdirinya lama sekali. Kemudian melempar (Jumratul “~Agabah) dan
dia berkata: “Begitulah saya melihat Rasulullah mengerjakan demikian”.
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Dari Ibnu Umar ra, ia berkata: “Keadaan orang-orang pulang dari setiap arah, Rasulullah
bersabda: ‘Janganlah seseorang berangkat/pulang sehingga akhir keberadaannya itu thawaf

(Wada") di Baitullah”.

Cally Gaghat G i aad o pailall i ol g agde ) e ol o 106 Gulie ol o (85)
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Dari Ibnu Abbas ra, ia berkata: “Sesungguhnya Nabi Saw memberikan kelonggaran bagi

yang haidl untuk pulang sebelum thawaf wada’, apabila ia telah melaksanakan thawaf
ifadlah”

KEGIATAN JAMA’AH HAJI
KBIH AL-MA’MUN KAB. BANDUNG

DI BANDUNG
I  Memeriksa kesehatan diri ke Puskesmas/Mikrotes
I Mengurus administrasi pendaftaran Jama’ah Haji
I Melunasi BPIH pada Bank yang ditunjuk oleh Pemerintah
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Mengikuti bimbingan manasik haji di KBIH kita bergabung

Menjaga kesehatan dan mengatur pola makan

Meningkatkan ibadah baik fardlu atau sunat

Menjaga akhlaqul karimah terutama mu’amalah dengan sesama, keluarga, kerabat,
dan sejawat

MENJELANG KEBARANGKATAN

| e T T |

—

I

Menerima pembagian jadwal keberangkatan bus dan penerbangan

Menerima Surat Panggilan Masuk Asrama (SPMA)

Menerima isi kopor perlengkapan dan menguncinya

Memisahkan kain IThrom pada tas tentengan

Menerima isi perlengkapan tas kecil (pas photo cadangan, buku bimbingan manasik,
agenda haji dll)

Mencatat obat-obatan dan resep bila harus membawa

Menyerahkan tas besar ke Depag, sehari sebelum keberangkatan ke Bekasi

Satu jam sebelum berangkat ke Bekasi, berkumpul di Lanud Suleman/tempat yang
ditentutan oleh Depag

Berdo’a ketika naik bus, duduk sesuai dengan nomor kursi

Istirahat satu kali dalam perjalanan

ASRAMA HAJI BEKASI

bl

Turun dari bus secara teratur dan tertib

Masuk ruang Aula penerimaan calon jama’ah haji untuk pemeriksaan dokumen dan
kesehatan

Menerima kartu kamar, kartu makan sesuai dengan lantai gedung istirahat masing-
masing

Menuju kamar tempat transit masing-masing

Istirahat kurang lebih 15 (lima belas) jam

Menerima gelang, paspor, living cost (dalam bentuk real dan SAR)

Mandi dan berpakaian ihrom pada sa’at berangkat ke bandara

Bersiap menuju bus untuk berangkat ke bandara, sesuai dengan rombongan masing-
masing

ENMBARKASI CENGKARENG

I
I

Turun dari bus secara teratur, jangan lupa barang masing-masing

Masuk ke ruang aula penerimaan calon jama’ah haji, antri untuk memeriksa barang
bawaan

Paspor dipegang untuk diperiksakan ke petugas bandara

Naik pesawat melalui tiga pintu (depan, tengah, dan belakang) dengan petunjuk para
petugas

Mencocokkan tempat duduk ( nomor kursi pesawat dan nomor yang ada pada tas
kecil) kemudian menyimpan barang bawaan di kabin pesawat (diatas tempat duduk
masing-masing)

SELANMA DALANM PESAVWAT

I

Duduk teratur dengan menggunakan safeti belt (sabuk pengaman) yang ada di kursi
masing-masing

Berdo’a ketika pesawat bergerak untuk take off (naik terbang, tinggal landas)
Perjalanan terbang selama 10 (sepuluh) jam, istirahat, baca qur’an, majalah yang ada
di saku kursi depan)

Bila mabuk dan ingin muntah, gunakan kantung kertas yang ada di saku kursi depan
Kita

Dilarang berjalan-jalan di gang kursi pesawat

Dilarang mengaktifkan HP (Hand Phone) atau alat komunikasi lainnya

Bila ingin buang air kecil atau besar, di WC pesawat dan membersihkan dengan tisu,
dengan memperhatikan cara membuka dan menutup pintu WC pesawat
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Selama dalam pesawat, jama’ah akan mendapat hidangan makanan ringan dan utama
dua kali, sebaiknya kita memilih hidangan yang tidak bermaslah dengan kesehatan
Kita

Memperhatikan pengumuman perjalanan lewat pengeras suara

Melaksanakan shalat pardlu dengan jama’ dan qosor, dengan bertayamum sebagai
pengganti wudlu

Pada sa’at lewat miqot Makani (Qornul Manazil) setelah ada pengumuman dari awak
pesawat kita ihrom untuk umroh dengan dipimpin oleh Karom dan dilanjutkan dengan
talbiyah.

JEDDAH
Selama di area bandara King Abd. Aziz Jeddah

I

I
I
I

b e

e
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Turun dari pesawat dengan teratur

Masuk ke ruang tunggu, tidak lupa mengumpulkan tas besar

Masuk ke ruang periksa imigrasi Saudi Arabia

Memperlihatkan paspor (jangan dengan tas kecilnya) dan barang bawaan kepada
petugas imigrasi

Seorang atau dua orang dari anggota regu mengikuti gerobak barang ke ruang tunggu
(di area transit)

Menuju tempat transit jama’ah haji sesuai kloter (tandanya ada tulisan Indonesia dan
bendera merah putih)

Bila wanita mau ke toilet harus diantar oleh laki-laki (jangan sendiri) dan harus pamit
pada Karu

Istirahat selama 4 -5 jam untuk proses pemberangkatan ke Makkah al Mukarromah
Jangan terang-terangan melakukan pemotretan atau sejenisnya

Naik ke bus dengan antri untuk menuju ke pemondokan (fundug=hotel)

Di dalam bus sebelum berangkat awak bus memeriksa paspor sesuai dengan jumlah
penumpang

Talbiyah dilanjutkan di dalam bus selama perjalanan

Di gerbang Makkah kita disambut petugas dan diberi makanan ringan dan beberapa
macam minuman

MAKKAH AL MUKARROMAH
Turun dari bus secara tertur dan masuk funduk (hotel)
Mengurus barang bawaan sendiri
Menerima kunci kamar masing-masing dari Karom atau Karu
Mengatur barang dan tas di kamar masing-masing. Menata jemuran pakaian
Setelah istirahat para Karu dan Karom berembuk untuk pelaksanaan tawaf qudum dan
menyelesaikan Umroh
Bila datang malam (sore menjelang malam) baiknya istirahat di pondok, besok
paginya melanjutkan umroh. (tapi ingat hal-hal yang membatalkan atau menggurkan
ibadah umroh harus dijaga)
Karom dan Karu sebaiknya menyelesaikan umroh terlebih dahulu, agar dapat
memimpin pelaksanaan ibadah bagi para jama’ah tanpa beban.
Selanjutnya bila jama’ah sudah siap, berangkat ke Baitulloh untuk umroh, dengan
berbaris menurut regu masing-masing
Sesampainya di halaman Masjidil Harom dekat gerbang mesjid, berkumpul dahulu
mendengar petunjuk Karom, dan memberi kesempatan jama’ah bila ada yang mau ke
toilet (jangan sendiri, bila jama’ah wanita disamping ditemani wanita harus ada laki-
laki yang mengawal, dan nanti menunggu di gerbang Jabus wanita)
Selama belum thawaf talbiyah terus dibaca
Karom memberi pengarahan untuk berkumpul, ditetapkan tempat berkumpul (saling
tunggu) bila selesai tahallul
Selesai umroh kembali ke pondokan, jangan lupa botol air diisi air zam zam untuk
oleh-oleh ke pondokan
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SELAMA DI MAKTAB MAKKAH
Menunggu Tarwiyah
Mengatur pola makan
Memperbanyak thowaf sunnat bila kondisi sehat
Apabila belanja harus bersama jama’aah laki-laki
Naik kendaraan taxi dahulukan laki-laki dan bila turun dari taxi dahulukan wanita
Waspadai kebakaran. Baik dapur atau alat-alat listrik
Tiga atau dua hari menjelang hari Mina, sebaiknya Karom dan Karu melakukan
surpey ke Mina, lokasi pemondokan dan tempat Jamarot, Manhar, Arafah, dan
Muzdalifah

HARI-HARI MINA
Tangal 8 Dzulhijjah (yaomu tarwiyyah) kita mandi dan berpakaian ihrom
Perlengkapan dibawa pada tas tentengan, kantung sandal, serep kain ihrom satu
lembar untuk laki-laki, uang sekedar bekal dan untuk tanazul, uang untuk hadyu, alat
mandi, matras, batu kerikil (bila membawa dari Indonesia)
Pakaian salin satu stel
Sebelum tanggal 8 Dzulhijjah Karom menitipkan uang jama’ah dibantu oleh para karu
kepada syeh maktab
Turun dari pondokan mengucapak ihlah haji, dilanjutkan dengan talbiyah
Naik bus dengan tertib dan talbiyah diteruskan
Di Mina jama’ah mabit (bermalam). Sholat dzuhur, Asar, dan Isya diqohor atau boleh
jama’ qoshor.
Keluar masuk tenda bagi jama’ah wanita sebaiknya dikawal oleh laki-laki
(muhrimnya)
Semua jama’ah harus mengenal sudut-sudut gang antar tenda, agar tidak tersesat
Karom dan Karu pergi ke Manhar untuk memesan hadyu
Sebaiknya tenda kita memakai tanda/ciri tertentu agar mudah dikenal oleh anggota
jama’ah
Karena tanggal 8 dzulhijjah tersebut kita tanazul, maka tidak ada ransum makanan
Di dalam tenda selain talbiyah, dianjurkan memperbanyak membaca al-Qur’an,
berdo’a, dan istighfar
Ketika tidur laki-laki dan wanita sebaiknya terpisah

HARI-HARI ARAFAH (tanggal 9 dzulhijjah)

i

I

Setelah sholat shubuh kita bersiap-siap. Kain ihrom dikencangkan, semua peralatan
dibawa, naik bus untuk pergi ke Arofah. Sepanjang jalan talbiyah terus dibaca
Sesampainya di Arofah, turun dengan tertib menuju kemah yang telah disediakan

Di dalam kemah matras dibuka, tempat laki-laki dan wanita tetap terpisah

Perbanyak membaca dzikir dan berdo’a

Bila ada keperluan hajat (buang air) bagi wanita, jangan sendirian dan harus
sepengetahuan karu.

Selama di Arofah kita mendapat jatah makanan dan buah-buahan

Bila sudah masuk waktu dzuhur (matahari sudah tergelincir), kumandangkan adzan
kemudian kita mendengarkan khutbah Arafah dari Karom

Kemudian sholat dzuhur dan Ashar dijama’ qoshor dengan dua qomat dan
dilaksanakan dengan berjama’ah

Dilanjutkan dengan pelaksanaan puncaknya wukuf. Sa’at itu kita beristighfar,
bertahlil, dan berdo’a (sambil mengangkat tangan) sesuai keinginan kita untuk
memohon kebaikan dunia dan akhirat, kebaikan kita dan keluarga.

Ketika matahari hampir terbenam (masih ada waktu untuk wukuf), kita meninggalkan
tenda dengan tertib (tidak mengganggu orang lain) menuju kendaraan dan melanjutkan
wukuf di dekat kendaraan apabila waktu masih ada (matahari belum terbenam)
Apabila matahari sudah terbenam, kita bergerak meningglkan Arofah menuju ke
Muzdalifah

DI MUZDALIFAH (tanggal 10 dzulhijjah)
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I Sesampainya di Muzdalifah, kita turun dengan tertib. Cari tempat yang aman dan
tenang (sebaiknya dekat dengan jamban)

I Apabila jauh dari jamban dan hendak buang hajat, untuk cebok kita dapat
menggunakan tiga buah batu

I Kita hamparkan matras kemudian bertayamum. Kumandangkan adzan dan gomat
untuk melaksanakan sholat maghrib dan isya dijama’

I Selanjutnya kita istirahat tidur. Bagi laki-laki tidak boleh menutup kepalanya
menggunakan apapun dan atau menggunakan pakaian tidur

I Menjelang shubuh kita bangun, membereskan perlengkapan kecuali matras untuk
sholat shubuh berjama’ah

I Selesai sholat shubuh, semua perlengkapan dibereskan. Naik bus dan apabila
memungkinkan kita berdo’a di Masy’aril harom sambil mengangkat tangan dan
menghadap ke arah kiblat. Menuju Mina

DI MINA (tanggal 10 Dzulhijjah)

I Sampai di Mina kita masuk tenda lagi. Istirahat dan boleh mandi tapi jangan memakai
wangi-wangian (sabun mandi)

I Ketika matahari sedang naik (waktu dhuha), kita berangkat ke jamarot. Di sana hanya
melempar Jumroh Agqobah saja dengan 7 (tujuh) batu (arah kiblat sebelah Kiri).
Kemudian kita membaca do’a: “Allohummaj’alhu hajjan mabruron dan dzanban
maghfuron”. Dan tidak berdiri lama.

Kemudian kita mencukur rambut. Sebaiknya dengan tahliq (gundul)
Selanjutnya kita berganti pakaian dan pergi menuju Makkah (Baitulloh) untuk
melaksanakan thowaf ifadloh

I Dimas;jidil Harom kita thowaf ifadloh dengan tanpa sholat di Magom dan sa’i. Minum
air zam zam
Hari itu juga kita berangkat lagi ke Mina. Tidak boleh tidur di Makkah
Malam tanggal 11 dzulhijjah kita bermalam di Mina
Pagi-pagi tanggal 11 dzulhijjah kita (sebagian jama’ah) bersama Karom dan Karu
berangkat ke Manhar untuk melaksanakan hadyu. Apabila memungkinkan kita dapat
menyembelih hadyu sendiri

I Ketika matahari sudah tergelincir (lewat Ashar sedikit), kita melempar 3 (tiga)
Jumroh, masing-masing dengan 7 (tujuh) lemparan. Bila tidak mengenai sasaran,
lemparan diulang)

I Jumroh Shugro. Tiap lemparan disertai dengan takbir, kemudian berdo’a sambil
mengangkat tangan dan menghadap kiblat
Jumroh Wustho. Sama seperti amalan di Jumroh Shugro
Jumroh Aqobah (kubro). Di sini tidak berdiri lama, tidak ada do’a selain
“Allohummaj’alhu hajjan mabruron dan dzanban maghfuron™.
I Selesai melontar jumroh, kita kembali lagi ke kemah

Tanggal 12 Dzulhijjah (Nafar Awal)
Pada hari ini amalan kita sama (melontar 3 jumroh) seperti pada tanggal 11 nya
Apabila ingin melaksanakan Nafar Awal, kita segera meninggalkan Mina sebelum
matahari terbenam

I Apabila matahari sudah terbenam, kita bermalam lagi di Mina. Pada tanggal 13
Dzulhijjah kita melontar lagi (disebut Nafar Tsani)

I Sampai di sini Kkita selesai melaksanakan ibadah haji. Tinggal menjaga
kemabrurannya.

Kembali Ke Makkah
Naik bus yang disediakan oleh maktab

Dalam suasana menunggu keberangkatan ke Madinah (gelombang ke dua) Kita
memperbanyak ziarah ke Masjidil Harom dan tempat-tempat yang dianggap penting
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Di Madinah Al-Munawaroh
Tiba di terminal Ambariyah. Pemeriksaan paspor dan penumpang oleh petugas KSA
dan pengurus Majmu’ah
Mendapat makanan kurma dan air zam zam dari petugas majmu’ah
Tiba di funduk (hotel) menerima kunci kamar masing-masing dari karom atau Karu
Menata tempat istirahat, pakaian dan tempat makanan
Mengatur tempat jemuran
Karena hotel sudah agak lengang, hindari lewat gang hotel yang sepi
Jangan terlalu dekat dengan petugas hotel
Naik lift terutama wanita jangan sendirian
Apabila pergi ke Masjid Nabawi:
Berangkat rombongan
Pakaian yang bersih dan wangi-wangian dipakai
Di gerbang masjid laki-laki dan wanita terpisah
Tentukan tempat berkumpul selesai sholat
Ke jamban masjid, wanita jangan sendirian
Tidak boleh ribut.
Bagi wanita jangan memaksakan diri masuk ke Raudloh
I Bagi laki-laki apabila memungkinkan usahakan masuk ke Raudloh as Syarif

bl | o

Tinggal di madinah kurang lebih 8 — 9 hari. Dapat mengerjakan ziarah-ziarah antara lain ke:

I

e T B e R

Bage al Ghordlod

Makam Rosululloh SAW, Abu Bakar r.a, dan Umar r.a

Masjid Quba (sholat di sana pahalanya sama dengan ibadah Umroh)

Jabal Uhud (Syuhada Uhud) sahabat Hamzah dan syuhada lainnya

Masjid Qiblatain

Apabila memungkinkan juga berziarah ke Khondag, Masjid Abu Bakar, Masjid Umar,
Masjid Ali Masjid Bilal dan Masjid Madinah, Percetakan al-Qur’an, Universitas
Madinah, Pasar (suq) al-harum, Sugq Tumur (pasar kurma), Tempat Qisos, Musium
Turki, Serambi banu Tsagifah

Tidak kalah penting berkeliling dalam Mesjid Nabawi sampai tingkat atas.

I

e
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Masa Zarah selesai

MENJELANG KEPULANGAN

Barang-barang diatur rapi, usahakan tas besar jangan melebihi timbangan yang
ditentukan

Bila membawa air zam zam dalam botol atau driken dilakban dengan kuat

Periksa tas paspor dan kunci tas dalam kantung paspor

Naik bus dengan tertib menuju Bandara Madinah, jangan melepas tas paspor

Dalam pemeriksaan tidak usah gugup

Dalam pemeriksaan paspor jangan diberikan dengan tasnya

Duduk di ruang tunggu

Sa’at naik pesawat antri dengan tertib

Dalam pesawat sebagaimana ketika kita berangkat

DI INDONESIA
Sampai di bandara Cengkareng
Bisa ke Pondok Haji Bekasi dulu atau langsung, karena kendaraan disiapkan oleh
pemerintah C.q. Depag Kab. Bandung
Do’akan keluarga, handai taulan, teman dan saudara sebelum kaki kita masuk ke
rumah
Bagi jama’ah yang hajinya mabrur, isnya Alloh do’anya diijjabah selama belum
menginjak rumahnya
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TAMBAHAN
I. Mengatur Pola Makan
Selama di tanah seputar Makkah dan madinah, khususnya bagi lansia dipengaruhi oleh
beberpa hal diantaranya:
1. Penyekit penyerta yang sifatnya menahun
2. Faktor psikologis; kondisi lingkungan di perjalanan yang berbeda dari tempat asal
dapat menyebabkan nafsu makan menurun
3. Faktor sosiologis; iklim yang berbeda sangat perlu diperhatikan khususnya
kelembaban yang lebih rendah ( -30%) dari pada Indonesia (65 — 97%), karena itu
minum menjadi sangat penting dan harus diprogram
4. Adanya kecenderungan dehidrasi dan berkurangnya nafsu makan para lansia pada
umumnya
Olehkarena itu, dalam merencanakan makan dan minum untuk lansia perlu memperhatikan
hal-hal sebagai berikut:
Makan dan minum lebih sering tapi dengan porsi makan kecil-kecil
Banyak minum dan kurangi garam
Memilih makanan yang mengandung serat agar buang air besar lancar dan teratur
Membaasi minum kopi, the dan merokok
Porsi makan sebaiknya seimbang, juga sesuai dengan penyakit yang menyertainya
(bila ada)
Makanan harus mengandung protein juga karbohidrat
7. Sebaiknya mengurangi makan buah anggur karena sering mengundang batuk dan
serak tenggorokan
8. Menjaga agar tidak terjadi dehidrasi bila suhu panas. Perlu diingat badan perlu air 2,5
liter perhari atau 6 — 7 gelas perhari
9. Untuk mengukur kecukupan air dalam tubuh, biasanya buang iar 5 — 6 kali sehari
10. Bila berat badan menurun dan selalu haus, itu menunjukkan adanya dehidrasi
Il. Perlengkapan Yang Diperlukan Selama Berhaji
2.1. Dirumah

ko

o

2.1.1.1. Pakaian seperlunya untuk di Saudi Arabia selama 40 (empat puluh) hari
2.1.1.2. Alas kaki dengan cadangannya (sandal yang tidak menutup mata kaki untuk
laki-laki) sandal jepit
2.1.1.3. Payung, senter kecil tanpa batu
2.1.1.4. Tikar kecil atau matras
2.1.1.,5. Cadangan kain ihrom untuk laki-laki
2.1.1.6. Kantung plastik tahan panas (yang lentur dan warna  putih) ukuran 3 atau 4
kg
2.1.1.7. Tali/tambang plastik, paku beton 12 (dua belas) buah, palu kecil
2.1.1.8. Peniti besar/sedang, jarum, benang, gunting kecil, pisau cutter (benda tajam
dibungkus keresek hitam dan dilakban)
2.1.1.9. Kantung sandal, kantung keresek
2.1.1.10. Piring, sendok, gelas (dari milamin)
2.1.1.11. Kaleng kue diisi perlengkapan bumbu masak
2.1.2. Tas tentengan. Baiknya direpisi bawah dalamnya untuk menyimpan uang
2.1.2.1. Kain ihrom untuk laki-laki, sajadah
2.1.2.2. Karet gelang
2.1.2.3. Obat-obatan (didaftarkan pada dokter kloter di Asrama)
2.1.2.4. Tali kaca mata dipakai
2.1.2.5. Pakaian untuk sehari semalam di Asrama haji, handuk, dan peralatan mandi
2.1.3. Tas kecil (tas paspor selalu di dada)
2.1.3.1. Cadangan poto dan klisenya
2.1.3.2. Pasanan kunci (pakai ciri pita yang sama dengan pasangannya)
2.1.3.3. Surat-surat penting, SPMA, Bukti setoran BPIH dari bank, Buku kesehatan,
agenda haji, panduan manasik

Catatan:
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Jangan membawa barang, gambar, majalah baik milik sendiri atau titipan yang terlarang
Wanita jangan menyimpan photo (photo close up/pos kard) di dalam saku kantung paspor
dengan menghadap ke luar.

Persiapan bekal uang sebagai cadangan dalam bentuk rupiah, dolar atau real

Perhatikan seagala pengumuman yang berkaitan dengan segala sesuatunya.

27



Kelompok Bimbingan Ibadah Haji

( KBIH) AL-MA’MUN Soreang

Shaes 430 B LT (5 ) ma ) o AL

DAFTAR BARANG YANG HARUS DIBAWA CALON JAMA'AH

NO. LAKI-LAKI

WANITA

Isi Kopor Besar

Isi Kopor Besar

Kain ihrom 1 lembar

Kain sarung 1 potong

Baju koko 3 stel

Handuk besar 1 buah

Saputangan handuk 2 buah

Kaos oblong 6 buah

Kaos singlet 6 buah

Celana dalam 6 buah

Gantungan pakaian 6 buah

Jepitan baju 1 lusin

Tambang plastik 10 meter

Ransel (untuk tanggal 8 Dzulhijjah — hari
tarwiyah-) 1 buah

Matras

Peralatan mandi (sabun, odol, sikat,
handuk, dan sisir)

4 stel Baju putih

2 stel Gamis (warna bebas)

3 buah Daster

1 buah Kaing sarung

1 buah Kain kebat

6 buah Pakaian dalam

3 buah Malayah (kerudung besar)

6 pasang Kaus kaki

2 pasang Manset

1/2 lusin gantungan pakaian

1 lusin jepitan pakaian

1 set peralatan mandi (sabun, odol, sikat,
handuk, dan sisir)

1 buah ransel (untuk tanggal 8 dzulhijjah)
1 buah matras

Isi Tas Tentengan

Isi Tas Tentengan

Minyak wangi

Kain ihrom 1 stel

Sabuk besar 1 buah

Tali (sumbu kompor) 2 meter

Peniti 1 lusin

Peralatan mandi (sabun, odol, sikat,
handuk, dan sisir)

Sandal jepit 1 pasang

Kantung keresek 2 buah

1 botol Minyak wangi

1 stel baju putih dan pakaian dalam
peralaatan mandi

1 pasang sendal jepit

2 buah kantung keresek

m Isi Ransel (untuk tgl 8 Dzulhijjah)

Isi Ransel

Kain ihrom 1 lembar
Handuk sedang 1 buah
Baju koko 2 stel

Kaos oblong 2 buah
Kaos singlet 3 buah
Celana dalam 3 buah
Peralatan mandi + sisir
Sendal jepit

Matras

2 stel Baju putih dan kerudung
4 buah pakaian dalam

1 buah handuk sedang

1 pasang sandal jepit

1 buah matras

Tambahan (isi kopor besar)
1 buah kompan isi 5 liter (diisi dengan beras)

1 buah kaleng khog guan (berisi bumbu masak dan berbagai makanan ikan asin abon dll )

1 buah piring plastik (melamin)
1 buah mangkok (melamin)

2 buah sendok

1 buah gelas plastik (melamin)

Untuk Regu (dibeli di Makkah)

Khusus Ketua Regu

1 buah kompor kecil
1 buah ember

1 buah jolang

1 buah pancl

1 buah katel

1 buah pisau

1 buah susuk besi

6 buah paku beton
1 buah palu
1 buah tang
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